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Leadership Style has a positive and significant effect on Employee Performance
with the regression equation Y = 18.720 + 0.541 X1. The hypothesis test was
obtained (tcount 7.970 > ttable 1.984) and the significance value (0.000<0.05).
The results of the Compensation research had a positive and significant effect on
Employee Performance with the regression equation Y = 13.540 + 0.677 X2. The
hypothesis test was obtained (tcount 9.960 > ttable 1.984) and the significance
value (0.000<0.05). Leadership Style and Compensation simultaneously have a
positive and significant effect on Employee Performance with the regression
equation Y = 12.600 + 0.171 X1 + 0.531 X2. Hypothesis tests were obtained.
(Fcount 52.346 > Ftable 3.09) and significance value (0.000<0.005).
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi
Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Koperasi dan UKM Kota Tangerang Selatan. Metode yang digunakan
adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh dam diperoleh sampel dalam
peneltiian ini berjumlah 98 responden. Penelitian ini menggunakan bantuan SPSS versi 26. Teknik analisis
dan uji data meliputi analaisis regresi linier sederhana, analisis regresi linier berganda, analisis koefisien
korelasi, analisis koefisien determinasi, uji validitas, uji realibilitas, uji normalitas, uji heterokedastisitas, uji
multikolonieritas, uji autokorelasi, uji t dan uji f. Berdasarkan hasil penelitian Gaya Kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawau dengan persamaan regresi Y = 18,720 + 0,541
X1. Uji hipotesis diperoleh (thiung 7,970 > twner 1,984) dan nilai signifikansi (0,000<0,05). Hasil penelitian
Kompensasi berpengaruh positif dan signikan terhadap Kinerja Pegawai dengan persamaan regresi Y =
13,540 + 0,677 X2. Uji hipotesis diperoleh (thiung 9,960 > tianer 1,984) dan nilai signifikansi (0,000<0,05).
Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai dengan persamaan regresi Y =12,600 + 0,171 X1+ 0,531 X2. Uji hipotesisi diperoleh. (Fiwng 52,346
> Fuaper 3,09) dan nilai signifikansi (0,000<0,005).

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Kompensasi, Kinerja Pegawai
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PENDAHULUAN

Masalah kinerja merupakan masalah yang penting. Oleh sebab itu diperlukan upaya-upaya
tambahan untuk menyebarluaskannya. Di sini peran pemimpin menjadi penentu sebagai prasyarat
utama keberhasilan upaya kinerja karyawan yaitu dukungan dan komitmen terhadap upaya-upaya
tersebut secara konsisten. Meningkatkan kinerja karyawan adalah hal yang sangat fundamental
untuk mencapai hasil maksimal untuk perusahaan dan untuk memberikan kepuasan kepada para
konsumen atau pelanggan. Menurut Kasmir (2018:182) mengatakan “kinerja adalah hasil kerja dan
perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang
diberikan dalam suatu priode tertentu.” Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak
dilakukan karyawan. Kinerja karyawan mempengaruhi seberapa banyak mereka memberikan

kontribusi kepada organisasi. Setiap pekerjaan memiliki kriteria pekerjaan yang spesifik,
atau dimensi kerja yang mengidentifikasi elemen-elemen yang paling penting dari suatu pekerjaan.
Perusahaan perlu mengetahui berbagai kelemahan dan kelebihan karyawan sebagai landasan untuk
memperbaiki kelemahan dan menguatkan kelebihan dalam rangka meningkatkan produktifitas dan
pengembangan karyawan sehingga kinerja karyawan pada setiap perusahaan harus dioptimalkan
demi tercapainya tujuan perusahaan tersebut.

Faktor kinerja pegawai juga dapat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan. Kepemimpinan
merupakan kemampuan yang dapat mempengaruhi organisasi dan individunya guna tercapainya
sasaran. Pemimpin juga harus bisa menentukan arah melalui visi dan misi guna meraih target yang
maksimal. Secara umum kepemimpinan menunjukan bahwa di dalam suatu organsisasi terdapat
orang yang mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi, mengarahkan, dan membimbing
pegawainya. Menurut Hasibuan (2019:170) menyatakan bahwa “Gaya kepemimpinan adalah cara
seorang pemimpin mempengaruhi pelaku bawahan yang bertujuan untuk mendorong gairah kerja,
kepuasan kerja dan produktivitas karyawan yang tinggi agar dapat mencapai tujuan organisasi yang
maksimal”.

Selain faktor gaya kepemimpinan, kompensasi menjadi aspek penting yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan. Dengan adanya kompensasi, perusahaan ingin para karyawan
agar meningkatkan hasil kerja. Kekeliruan dalam memberikan penghargaan akan mengakibatkan
rasa tidak puas pada pekerja. Memberikan perhatian serta kompensasi secara adil dan layak mampu
menaikkan semangat kerja yang baik
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Tabel 1. 1 Indikator Kinerja Utama

Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kota Tangerang Selatan
Tahun 2021-2023

Indikator Penan
No Tujuan Sasaran Kinerja Formulasi [ Satnan Target Realisasi Jawgﬂg'-:ng
Utama
1 2 3 4 3 & 7 8 9
(£ 2021 | 2022 | 2023 | 2021 | 2022 | 2023
Eontribusi
Presegtas-f: PDRE dari
kontribusi
: zektor
koperasi dan .
UEM Koperasi )
terhadap daa UKM/| Persen | 409 | 100 | 100 | 80 | 70 | 65
IPDRB
PDRE Kota
Tangerang o
Selatan Tangerang
Mewujudkan Selatan) x
peningkatan 100%
:ﬁ::z::; Meningkat Presentase (% Usaha B;Sna:tida raan
laku uszha | Mikro naik P ¥
masyarakat | #ya daya pem ) Lelas [ T dan
melalui saing mking Iji'“ Persen | 100 | 100 | 100 | 75 | 70 | 70 | Pengembanga
1 | peninglkatan | koperasi AL ;as I\.-s' 2 n Koperasi
dayassing | den UKM | TERAGL fikro) x dan Usaha
koperasi usaha kecil 100% Mikro
UMEM dan z
Industri Presentase . Bid
ndus . Koperasi 1dang
Eecil lfop-eram Sehat /X Eelembagaan
Menengah yang Koperasi Persen | 100 | 100 | 100 | 70 | 75 | 75 | dan
memiliki . )
. Simpan Pengawasan
kategori Pini K .
<hat injam) x operasi
s 100%
Meningkat | Presentase (ZIEM
nya daya peningkatan | yang
saing omset meninglat Bidang
Industri Industri omsetnya / Persen 100 | 100 | 100 | €0 & I Perindustrian
Kecil Eecil ZIEM ) x
Menengah | Menengah 100%
Hasil
evaluasi
pelaksanaa
n
Eeformast
Mewujudkan Birokrasi
tata Kelola Nilai dari
pemerintaha Reformasi | Someferi | pogiae | A | A | A | B | B | B |BdmE
n yang Birokrasi an Sekretariat
berkualitas, Pendayagu
berzih dan naan
transparan Aparatur
2 melalui Negara
peningkatan dalam
akuntabilitas Reformasi
kinerja Birokrasi
Dinas Meningkat -
Koperasi dan | nya Eaﬂal' atas
UKMKota | akuntabilit | pgiaj s
Tangeran, as Kinerja Nilat evaluasi
Setvmn | D ® | SAKIP akuntabilit
Kﬁiﬂi Dinas | askineja | Persen | 100 | 100 | 100 | 70 | 73 | 70
dan UkM | Boperast instansi
Kota dan UEKM pemerintah
Tangerang oleh
Selatan Inspektorat

Sumber:Data Observasi Dinas Koperasi dan UKM Eota Tangerang Selatan 2024
Dari tabel 1.1 di atas, dapat diketahui bahwa penilaian kinerja pegawai Dinas Koperasi dan
UKM Kota Tangerang Selatan setiap tahunnya menargetkan hasil 100% dari setiap indikator kinerja
utamanya, namun pada kenyataannya hal tersebut belum mencapai target 100% seperti yang
diharapkan oleh perusahaan dan masih mengalami naik turun. Dilihat bahwa antara target dengan
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realisasi dari masing-masing divisi yang ada pada Dinas Koperasi dan UKM Kota Tangerang
Selatan dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2023 masih belum optimal. Persentase dari setiap
indikator mengalami penurunan di setiap tahunnya. Maka jika tidak diperhatikan dalam jangka
waktu yang panjang hal ini akan berdampak pada kinerja perusahaan

Tabel 1. 2
Pra Kuisioner Penilaian Gaya Kepemimpinan Pada Dinas Koperasi dan
UKM Kota Tangerang Selatan.

No Pernyataan Jawaban Jumlah
Ya % | Tidak | % Responden
1. | Pimpinan saya dalam mengambil
keputusan selalu sesuai dengan 10 | 30% 20 T0% 30
kondisi/tepat
2. | Pimpinan saya cepat mengambil o o
keputusan 12 | 40% 18 60% 30
3. | Pimpinan saya memberikan bentuk
perhatian dengan cara memberni 14 | 40% 16 60% 30
semangat kenja
+ E;f;iﬁ;; mudah untuke diajak |y ) 0001 9 | 7094 30
5. | Dalam gaya kepemimpin, pimpinan ) ,
20 | 60% 10 40% 30
sava orang vang tegas
6. | Pimpinan saya memiliki kemampuan 5 | s0% 15 50% 30
dalam mengatur bawahannvya
7. | Pimpinan saya bertanggung jawab o o
atas kesalahan vang telah diperbuat § 20% 22 80% 30
& | Pimpinan saya berpartisipasi
langsung membantu karyawan yang o o
mengalami kesulitan maupun 121 40% 18 60% 30
kesalahan
9. | Pimpinan saya memiliki kemampuan
dalam mengatur emosinya'tidak 10 | 30% 20 T0% 30
mudah marah
10. rPnl.:llpma.n a;e;icz :;;jrﬂ];lnta maaf setelah 5 10% 75 90% 30

Sumber: Data Pra-Suwrvey Dinas Koperasi dan UKM Eota Tangerang Selatan 2024

Berdasarkan Tabel Pra survey kuisioner 1.2 mengenai gaya kepemimpinan masih terdapat
beberapa masalah yang mempengaruhi kinerja pegawai Dinas Koperasi dan UKM Kota Tangerang
Selatan. Dari 10 pernyaataan yang di survey, pernyataan yang paling banyak mendapat jawaban
“Tidak” adalah mengenai “Pimpinan saya bertanggung jawab atas kesalahan yang diperbuat.”
terbukti dengan ada kalanya atasan membiarkan pegawai bekerja tanpa pengawasan langsung,
sehingga apabila terjadi kesalahan pemimpin seringkali melepaskan tanggung jawabnya. Maka
dapat disimpulkan bahwa pemimpin belum mampu memperhatikan perasaan dan kesejahteraan
bawahannya dibuktikan dengan masih adanya beberapa standar kepemimpinan yang belum tercapai
serta gaya kepemimpinannya tidak sesuai dengan yang pegawai harapkan
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Tabel 1. 3
Pra Kuisioner Penilaian Kompensasi Pada Dinas Koperasi dan UKM Kota
Tangerang Selatan.

No Pernyataan Jawaban Jumlah
Ya % | Tidak | % Responden
1. | Penghasilan vang saya terima saat 1m1 - o - o
sudah sangat memuaskan B 20% 1 20% 30
2. | Besarnya gaji yang diperoleh sesuai o o
dengan pekernjaan vang dilakukan ? 30% 21 70% 30
3. | Insentif vang diterima saat in1 sudah 15 | s0% 15 50% 30
sangat memuaskan
4. Z:ﬁlberian insentif telah dilakukan secara 15 | 50% 15 50% 30
5. | Bonus vang diberikan sesuai dengan ey o
waktu kerja lembur 13 | 40% 17 60% 30
6. | Bonus vang diberikan perusahaan
sebanding dengan kualitas kerja sayva 13 | 40% 17 60% 30
dalam menjalankan tugas
7 Tun_]af‘:lgan operasional yang diberikan 15 | s0% 15 50% 30
sesuail dengan tugas karyawan
8. | Tunjangan hari rava vang diberikan - o - o
Perusahaan cukup memuaskan 15 20% 15 >0% 30
9. ?Ea51l1tas yang dlben_kan sesvai dengan 10 | 30% 20 20% 30
jabatan masing-masing karyawan
10. | Perusahaan memberikan jaminan o
Keschatan dan pensiun pada karvawan 30 | 100% 0 30

Sumber: Data Pra Survey Dinas Koperasi dan UKM Eota Tangerang Selatan 2024
Berdasarkan Tabel Pra survey kuisioner 1.3 mengenai kompensasi masih terdapat beberapa
masalah yang mempengaruhi kinerja pegawai Dinas Koperasi dan UKM Kota Tangerang Selatan.
Dari 10 pernyaataan yang di survey, pernyataan yang paling banyak mendapat jawaban “Tidak”
adalah mengenai “Fasilitas yang diberikan sesuai dengan jabatan masing-masing karyawan.”
terbukti dengan masih adanya beberapa fasilitas kerja seperti komputer yang sering kali rusak,
printer yang sering kali rusak, dan masih banyak fasilitas yang sudah tidak layak pakai. Maka dapat
disimpulkan bahwa fasilitas yang diberikan perusahaan masih belum memadai. Yang perlu
diperhatikan dan dipertimbangkan dalam pemberian kompensasi ialah bahwa kompensasi itu harus
layak, adil, dapat diterimakan, memuaskan, memberi motovasi kerja, bersifat penghargaan, dan
sesuai dengan kebutuhan. Pemberian kompensasi akan memberikan manfaat kepada dua belah
pihak, baik kepada pihak perusahaan maupun kepada pihak pegawai

METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas
Uji validitas adalah suatu proses pengujian yang dilaksanakan untuk mengukur
valid atau tidaknya data yang diambil dengan kuesioner atau angket. Menurut Iskandar
dan Syarkani (2019:21) “Uji Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan serangkaian alat ukur yang memiliki konsistensi bila
pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara berulang. Instrumen
yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih
jawaban tertentu
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

“Uji normalitas adalah untuk menguji apakah di dalam model regresi, variabel
independen dan variabel dependen keduanya memilki distribusi normal atau tidak.
Model regresi yang baik seharusnya memiliki analisis grafik dan uji statistik™.

b. Uji Multikolinearitas

Menurut Napitupulu (2021:67) “Uji Multikolinearitas adalah sebuah situasi yang
menunjukkan adanya korelasi atau hubungan kuat (r > 0.90) antara dua variabel bebas
atau lebih dalam sebuah model regresi linier berganda.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah kebalikan dari homoskedastisitas, yaitu keadaan
dimana terjadinya ketidaksamaan varian dari error untuk semua pengamatan setiap
variabel bebas pada model regresi

3. Uji Analisis Regresi
“Regresi linier sederhana adalah sebuah model statistik yang digunakan untuk
menjelaskan hubungan dua variabel dalam bentuk fungsional. Menurut Sugiyono
(2019:277) “Analisis regresi digunakan untuk melakukan prediksi bagaimana perubahan
nilai variabel dependen bila nilai variabel independen dinaikan/diturunkan”.

4. Uji Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan.

5. Uji Koefisien Determinasi
Analisis determinasi (R2) menghitung sejauh mana varians variabel dependen dapat
dijelaskan oleh model. Koefisien determinasi memiliki nilai antara 0 dan 1

6. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya
diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2019:213) “Hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian
biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan”.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Validitas

Tabel 4. 9
Uji Validitas Gaya Kepemimpinan (X1)
Gaya Eepemimpinan
Butir Pernyataan Nilai r-hitung Nilai r-tabel Keterangan
K11 0,726 0,198 valid
K12 0,732 0,198 valid
X13 0,671 0,198 valid
K14 0,722 0,198 valid
K13 0,670 0,198 valid
Xl.6 0,634 0,198 valid
X137 0,564 0,198 valid
X18 0,639 0,198 valid
X109 0,671 0,198 valid
X110 0,693 0,198 valid

Sumber: Data yang diolah dengan SP5S Versi 26 (2024)

Nilai total rhitung lebih besar dari rtabel, seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.9. Oleh
karena itu, semua item dalam indikator variabel gaya kepemimpinan adalah valid.

Tabel 4. 10
Uji Validitas Kompensasi (X2)

Eompensasi
Butir Pemyataan Milai r-hitung Nilai r-tabel Keterangan
X211 0,705 0,198 valid
X212 0,707 0,198 valid
X213 0,743 0,193 valid
X34 0,764 0,198 valid
X215 0,743 0,198 valid
X216 0,608 0,198 valid
X277 0,687 0,198 valid
X218 0,744 0,198 valid
X329 0,337 0,198 valid
X210 0,593 0,193 valid

Sumber: Data yang diolah dengan SPS5 Versi 26 (2024)

Nilai total rhitung lebih besar dari rtabel, seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.10. Oleh
karena itu, semua item dalam indikator variabel kompensasi adalah valid. Dengan demikian,
tidak ada item yang dibuang dan semua item dapat digunakan dalam model pengujian secara
keseluruhan.

6212



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA ’ o
https://jicnusantara.com/index.php/jiic )
Vol : 1 No: 9. November 2024 ﬁ
E-ISSN : 3047-7824

Tabel 4. 11
Uji Validitas Kinerja Pegawai (Y)
Kinerja Karyawan
Butir Pemyatan Wilai r-hitung Nilai r-tabel Keterangan
T.1 0,746 0,198 valid
T2 0,813 0,198 valid
Y3 0,437 0,198 valid
T4 0,682 0,198 valid
T3 0,749 0,198 valid
Y6 0.678 0,193 valid
¥.7 0,727 0,198 valid
T8 0,679 0,198 valid
To 0.651 0,193 valid
.10 0,333 0,193 valid

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS Versi 26 (2024)

Nilai total rhitung lebih besar dari rtabel, seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.11. Oleh
karena itu, semua item dalam indikator variabel kinerja pegawai adalah valid. Dengan
demikian, tidak ada item yang dibuang dan semua item dapat digunakan dalam model
pengujian secara keseluruhan

2. Uji Reliabilitas

Tabel 4. 13
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Ttems
867 10

Sumber: Data vang diolah dengan SPSS Versi 26 (2024)

Berdasarkan uji reliabilitas di atas diketahui bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1)
memiliki nilai alpha cronbach’s 0,867 > 0,60 maka dapat disimpulkan variabel gaya
kepemimpinan (X1) masuk dalam kategori sangat reliabel.

Tabel 4. 14
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kompensasi (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.61 10
Sumber: Data vang diolah dengan PSS Versi 26 (2024)
Berdasarkan uji reliabilitas di atas diketahui bahwa variabel kompensasi (X2)
memiliki nilai alpha cronbach’s 0,861 > 0,60 maka dapat disimpulkan variabel kompensasi
(X2) masuk dalam kategori sangat reliabel.

Tabel 4. 15
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

838 i0
Sumber: Data yang diolah dengan SPSS Varsi 26 (2024)
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Berdasarkan uji reliabilitas di atas diketahui bahwa variabel kinerja pegawai ()
memiliki nilai alpha cronbach’s 0,858 > 0,60 maka dapat disimpulkan variabel kinerja
pegawai (Y) masuk dalam kategori sangat reliabel

3. Uji Normalitas

Tabel 4. 16
Hasil Uji Normalitas Dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Eesidual
N 98
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Dewiation 426126835
Most Extreme Differences Absolute (083
Poszitive 065
Negative -.083
Test Statistic 083
Asymp. Sig. (2-tailed) el
a. Test distribution is Normal
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data vang diolah dengan SPSS TVersi 26 (2024)

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai uji (K-S) memperoleh signifikansi
Kolmogorov-smirnov sebesar 0,096 dengan begitu dapat disimpulkan bahwa data yang diuji
berdistribusi normal karena 0,096 lebih besar dari 0,05 (0,096>0,05).

4. Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 17
Hasil Uji Multikolonieritas
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 12600 2.664 4.762 .000
Gaya A7 093 200 1.792 103 404 2.477
Kepemimpinna
Kompensasi 331 106 539 3.017 000 404 2.477
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Data yang dielah dengan SPSS Versi 26 (2024)

Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas, pada kolom tolerance nilai tolerance
variabel gaya kepemimpinan adalah senilai 0,404 dan nilai tolerance variabel kompensasi
adalah senilai 0,404 atau > 0,10. Pada kolom VIF nilai VIF variabel gaya kepemimpinan
adalah senilai 2,477 dan nilai VIF kompensasi adalah senilai 2,477 atau dibawah angka 10.
Maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas karena
dalam penelitian ini nilai toleran diatas 0,10 yaitu 0,404 dan nilai VIF dibawah 10 yaitu
2.477
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5. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 18
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7890 1.646 4.794 000
Gaya Kepemimpinan -013 039 =033 =211 833
Eompensasi -110 a6 =239 -1.673 098

a. Dependent Variable: RES2

Sumber: Data vang diolah dengan SPSS Versi 26 (2024)

Pada uji heteroskedastisitas, variabel gaya kepemimpinan memiliki hasil signifikan
sebesar 0,833 > 0,05 dan variabel kompensasi memiliki hasil signifikan sebesar 0,098 >
0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada kedua

variabel tersebut. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas
pada kedua variabel tersebut

6. Uji Analisis Regresi

Tabel 4. 19
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana (X1)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 18.720 2.627 7.126 000
Gaya S41 068 631 7.970 000
Kepemimpinan

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Data yang diolah dengan SPSE Versi 26 (2024)

Nilai konstanta 18,720 menunjukkan bahwa kinerja pegawai (Y) akan tetap sama
dengan koefisien regresi 18,720 gaya kepemimpinan (X1) tidak berubah atau tidak
meningkat.

Nilai positif 0,541 menunjukkan pengaruh yang searah, yang berarti bahwa jika gaya
kepemimpinan ditingkatkan secara satuan, kinerja pegawai akan meningkat sebesar 0,541

satuan
Tabel 4. 20
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana (X2)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13.540 2.623 5.162 000
Eompensasi 677 068 713 9940 000
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Data vamg diolah dengan SPSS Versi 26 (2024)
Nilai konstanta 13,540 menunjukkan bahwa kinerja pegawai (Y) akan tetap sama
dengan koefisien regresi 13,540 kompensasi (X2) tidak berubah atau tidak meningkat.

Nilai positif 0,677 menunjukkan pengaruh yang searah, yang berarti bahwa jika

kompensasi ditingkatkan secara satuan, kinerja pegawai akan meningkat sebesar 0,677
satuan.

6215



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA

https://jicnusantara.com/index.php/jiic

Vol : 1 No: 9, November 2024

E-ISSN : 3047-7824

Tabel 4. 21
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B 5Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 12,600 2.646 4.762 000
Gaya A7 083 200 1.792 076
Kepemimpinan
Kompensasi 531 106 550 5.017 000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Data yang diolah dengan SP35 Versi 26 (2024)

Nilai konstanta sebesar 12,600 diartikan bahwa jika variabel Gaya Kepemimpinan
(X1) dan Kompensasi (X2) tidak ada maka telah terdapat nilai Kinerja Pegawai (YY) sebesar
12,600 point.

Nilai Gaya Kepemimpinan (X1) 0,171 diartikan apabila konstanta dan tidak ada
perubahan pada variabel Kompensasi (X2), maka setiap perubahan satu unit pada variabel
Gaya Kepemimpinan (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja Pegawai
(YY) sebesar 0,171 point.

Nilai Kompensasi (X2) 0,531 diartikan apabila konstanta dan tidak ada perubahan
pada Gaya Kepemimpinan (X1), maka setiap perubahan satu unit pada variabel Kompensasi
(X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja Pegawai () sebesar 0,531
point

Uji Koefisien Korelasi

Berdasarkan data tabel 4.24 dapat dilihat bahwa terdapat hubungan yang searah antara
gaya kepemimpinan dengan Kkinerja pegawai karena nilai signifikansi 0,0000 < 0,05 dan
kriteria keeratan hubungan berada dinilai “Kuat”, dilihat dari nilai korelasi person sebesar
0,631 masuk ke kategori “Kuat”.

Tabel 4. 23
Hasil Uji Koefisien Korelasi (X1) Terhadap (Y)
Correlations
Gaya

Eepemimpinan | Kinerja Pegawai
Gaya Kepemimpinan Pearzon Correlation 1 6317
Sig. (2-tailed) 000
N 98 98
Kinerja Pegawai Pearson Cormelation 6317 1

Sig. (2-tailed) 000
N 98 98

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS Versi 26 (2024)

6216



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA ’ *
https://jicnusantara.com/index.php/jiic )
Vol : 1 No: 9. November 2024 ﬁ
E-ISSN : 3047-7824

Tabel 4. 24

Hasil Uji Koefisien Korelasi (X2) Terhadap (Y)
Sumber: Data yang diolah dengan SPSS Versi 26 (2024)

Correlations
Eompensasi Einerja Pegawai

Kompensasi Pearson Correlation 1 713"

Sig. (2-tailed) .0oo

N 98 98
Kinerja Pegawai Pearson Comelation 713" 1

Sig. (2-tailed) .000

N 93 93
#*_ Correlation 13 significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan data tabel 4.25 dapat dilihat bahwa terdapat hubungan yang searah antara
kompensasi dengan kinerja pegawai karena nilai signifikansi 0,0000 < 0,05 dan kriteria
keeratan hubungan berada dinilai “Kuat”, dilihat dari nilai korelasi person sebesar 0,713
masuk ke kategori “Kuat”.

Tabel 4. 25
Hasil Uji Koefisien Korelasi (X1) Dan (X2) Terhadap (Y)
Model Summary
Std. Error Change Statistics

Mod R Adjusted B of the E. Square F Sig F
el E Square Square Estimate Change Change dfl df2 Change
1 7242 524 514 4.30389 324| 52.346 2 93 000
a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Gaya Kepemimpinan

Sumber: Data yang diclah dengan SPSS Versi 26 (2024)

Berdasarkan data tabel 4.26 dapat dilihat bahwa terdapat hubungan yang searah antara
gaya kepemimpinan dan kompensasi dengan kinerja pegawai karena nilai signifikansi
0,0000 < 0,05 dan kriteria keeratan hubungan berada dinilai “Kuat”, dilihat dari nilai
korelasi person sebesar 0,724 masuk ke kategori “Kuat”.

8. Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel dibawah, diperoleh nilai pada R-square
(koefisien determinasi) sebesar 0,398 maka dapat disimpulkan bahwa variable Gaya
Kepemimpinan (X:) memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap Kinerja Pegawai sebesar
39,8% sedangkan 60,2% dipengaruhi oleh faktor lain.

Tabel 4. 26
Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial (X1) Terhadap (Y)

Model Summary
Std. Error of the
Model R E Square | Adjusted B Sgquare Estimate
1 6312 398 392 481736
a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan

Sumber: Data yvang dielah dengan SPSS Versi 26 (2024)
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Tabel 4. 27
Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial (X2) Terhadap (Y)

Model Summary

Std. Error of the
Model E F. Square | Adjusted B Square Estimate

1 7132 308 303 4.335524
a. Predictors: (Constant), Kompensasi

Sumber: Data vang diolah dengan SPSS Versi 26 (2024)

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai pada R-square
(koefisien determinasi) sebesar 0,508 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Kompensasi
(X2) memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap Kinerja Pegawai sebesar 50,8%
sedangkan 49,2% dipengaruhi oleh faktor lain.

Tabel 4. 28
Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan (X1) Dan (X2) Terhadap

(¥)

Model Summary

5td. Error of the
Model R R Square Adjusted . Square Estimate
1 7242 524 514 430389

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Gaya Kepemimpinan
Sumber: Data yang dielah dengan SPSS Versi 26 (2024)

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai R-square sebesar
0,524 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (Xi) dan Kompensasi
(X2) memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y) sebesar
52,4% sedangkan sisanya 47,6% dipengaruhi oleh faktor lainnya.

9. Uji Hipotesis

Tabel 4. 29
Hasil Uji Parsial (Uji t) Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) Terhadap
Kinerja Pegawai (Y)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 18.720 2.627 7.126 000
Gaya 341 068 631 7.970 000
Kepemimpinan

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data vang diolah dengan SPS5 Versi 26 (2024)

Berdasarkan Tabel 4.30 di atas ternyata diperoleh nilai t hitung > t tabel (7,970 >
1,984) dari nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan H1 diterima atau variabel
gaya kepemimpinan (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai ().
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Tabel 4. 30
Hasil Uji Parsial (Uji t) Variabel Kompensasi (X2) Terhadap Kinerja
Pegawai (Y)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13.5340 2.623 3.162 {000
Eompensasi 677 .068 713 0.960 000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Data yang diclah dengan SPSS Versi 26 (2024)
Berdasarkan Tabel 4.31 di atas ternyata diperoleh nilai t hitung > t tabel (9,960 >

1,984) dari nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan H1 diterima atau variabel

kompensasi (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja

Pegawai (Y)..

Tabel 4. 31
Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1941.033 2 970.326 32.346 0000
Residual 1761.366 93 18.341
Total 3702.418 a7
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Kompensasi, Gaya Kepemimpinan

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS Versi 26 (2024)

Berdasarkan Tabel 4.32 tersebut diperoleh nilai F hitung = 52,346 > 3,09 atau (Fhitung
> Ftabel) sehingga HO ditolak, dan H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh positif, dan
simultan antara Gaya Kepemimpinan (X1) dan Kompensasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai

).

KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel gaya kepemimpinan dan

kompensasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Koperasi dan UKM Kota Tangerang Selatan.
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulannya sebagai
berikut:

1.

Secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap
kinerja pegawai Dinas Koperasi dan UKM Kota Tangerang Selatan. Hal ini ditunjukan dengan
persamaan uji regresi Y= 18,720 + 0,541 X1 yang artinya nilai koefisien regresi pada variabel
gaya kepemimpinan yaitu 0,541. Sedangkan berdasarkan hasil uji t terhadap variabel gaya
kepemimpinan (X1) didapatkan thitung sebesar 7,970 dan ttabel sebesar 1,984 atau thitung
lebih besar dari ttabel (thitung>ttabel) dengan signifikansi 0,000.

Secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kompensasi terhadap kinerja
pegawai Dinas Koperasi dan UKM Kota Tangerang Selatan. Hal ini ditunjukan dengan
persamaan uji regresi Y = 13,540 + 0,677 X2 yang artinya nilai koefisien regresi pada variabel
kompensasi yaitu 0,677. Sedangkan berdasarkan hasil uji t terhadap variabel kompensasi (X2)
didapatkan thitung sebesar 9,960 dan ttabel sebesar 1,984 atau thitung lebih besar dari ttabel
(thitung>ttabel) dengan signifikansi 0,000.

Hasil pengujian secara simultan menunjukan bahwa pada variabel gaya kepemimpinan (X1)
dan kompensasi (X2) berpengaruh simultan dan signifikan Terrhadap kinerja pegawai (Y) pada
Dinas Koperasi dan UKM Kota Tangerang Selatan. Dengan persamaan regresi Y = 12,600 +
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0,171 X1 + 0,531 X2 dan nilai koefisien determinasi sebesar 52,4% sedangkan sisanya (100-
52,4%) = 47,6% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini.
Berdasarkan hasil analisis uji F didapatkan bahwa nilai Fhitung sebesar 52,346 dan nilai
signifikasi sebesar > 0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05 dengan Ftabel sebesar 3,09 sehingga nilai
Fhitung lebih besar dari Ftabel yaitu 52,346 > 3,009.
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